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Abstrak

Permasalahan banjir di Desa Mane Kareung terjadi setiap tahun di musim penghujan. Meskipun sering
terjadi banjir dan sering mengakibatkan masyarakat harus mengungsi, permasalahan yang terjadi dalam bencana
adalah masih rendahnya pencegahan yang dilakukan. Permasalahan tersebut didukung oleh anggapan
masyarakat bahwa yang menjadi penanggungjawab penuh atas kejadian bencana adalah pemerintah. Setelah
berdiskusi dengan pihak Desa Mane Kareung yang diwakili oleh Keuchik disimpulkan bahwa Desa Mane
Kareung yang merupakan desa dengan risiko bencana tinggi yang belum mendapatkan penyuluhan tentang
bencana banjir. Oleh karena itu perlu dilaksanakan upaya dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir. Secara umum tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat serta rencana tanggap darurat masyarakat Desa Mane Kareung ketika terjadi bencana
banjir agar dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dengan ceramah
menggunakan metode pendekatan berbasis masyarakat, komprehensif dan partisipatif. Luaran dari kegiatan
pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat Desa Mane Kareung tentang bencana banjir dan
meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

Kata kunci: banjir; bencana; kesiapsiagaan

Abstract

Flood problems in Mane Kareung Village occur every year in the rainy season. Even though floods often
occur and often result in people having to flee, the problem that occurs in disasters is that the prevention efforts
are still low. This problem is supported by the community's opinion that the government is fully responsible for
disaster events. After discussions with the Mane Kareung Village represented by the Keuchik, it was concluded
that Mane Kareung Village, which is a village with a high disaster risk, had not received counseling about flood
disasters. Therefore it is necessary to carry out efforts to increase community preparedness in dealing with flood
disasters. In general, the purpose of this community service is to increase community knowledge and emergency
response plans for the people of Mane Kareung Village when a flood occurs in order to increase community
preparedness. Implementation of this counseling activity with lectures using community-based, comprehensive
and participatory approaches. The output of this service activity is increasing the knowledge of the people of
Mane Kareung Village about flood disasters and increasing community preparedness in dealing with flood
disasters.
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I. PENDAHULUAN

Kejadian bencana yang terjadi di Indonesia
pada Tahun 2021 didominasi oleh bencana banjir
(Gambar 1). Data tersebut menyebutkan bahwa
bencana banjir terjadi paling banyak diantara bencana
lainnya yaitu sebanyak 1.288 kejadian [1]. Bencana
tersebut hampir melanda seluruh wilayah di
Indonesia termasuk wilayah Kota Lhokseumawe. Di
Kota Lhokseumawe kejadian banjir hampir setiap
tahun terjadi dan di Tahun 2021 kota Lhokseumawe
mengalami banjir sebanyak empat kali kejadian [1].
Data Kajian Risiko Bencana Kota Lhokseumawe juga

menyebutkan bahwa beberapa kecamatan di Kota

Lhokseumawe memang memiliki risiko tinggi
terhadap bencana banyjir.
Curah hujan tinggi menjadi faktor yang

menyebabkan Kota Lhokseumawe dilanda banjir
sehingga mengakibatkan banjir dan genangan air
masuk ke rumah warga. Berdasarkan kajian risiko
bencana Kecamatan Blang Mangat mempunyai risiko
tinggi terhadap bencana banjir. Terdapat 15.401 jiwa
yang terpapar bencana banjir di Kecamatan tersebut
[3]. Banjir yang terjadi setiap tahun di kecamatan
Blang Mangat merendam beberapa desa diantaranya
adalah desa Mane Kareung. Kejadian tersebut
tentunya menimbulkan kerugian hingga hilangnya
nyawa.

Desa Mane Kareung terletak di Kecamatan
Blang Mangat, Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh.
Topografi wilayah dari desa Mane Kareung adalah
berupa hamparan. Desa Mane Kareung terdiri dari 3
(tiga) dusun yaitu Dusun Cot Dayah, Cot Kupula dan
Cot Rancong. Penduduk Desa Mane Kareung adalah
berjumlah 945 jiwa dengan 461 laki-laki dan 484
perempuan. Jumlah KK di Desa Mane Kareung
adalah 185 KK [4].

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan,
penduduk Desa Mane Kareung mayoritas berprofesi

sebagai petani. Jenis tanamannya antara lain adalah padi,

jagung, cabai merah, cabai rawit, kacang panjang,
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semangka, mentimun, dan terong. Topografi Desa Mane
Kareung yang berupa hamparan dan persawahan
membuat wilayah tersebut sering dilanda banjir. Bahkan
pada tahun 2022 ini Desa Mane Kareung sudah 2 (dua)
kali menjadi desa yang terdampak banjir yang
disebabkan oleh hujan deras dan kiriman air dari
Krueng Pase [1].

Permasalahan banjir di Desa Mane Kareung
terjadi setiap tahun di musim penghujan. Hal ini
tentunya mengganggu aktivitas masyarakat di
wilayah tersebut. Pada tahun ini tepatnya tanggal 2
Januari 2022 banjir yang terjadi Desa Mane Kareung
mengakibatkan 41 KK harus mengungsi. Meskipun
sering terjadi banjir dan sering mengakibatkan
masyarakat harus mengungsi, permasalahan yang
terjadi dalam bencana adalah masih rendahnya
pencegahan yang dilakukan meskipun saat ini
penanggulangan bencana di Indonesia bahkan di
dunia sudah fokus pada pengurangan risiko bencana.

Permasalahan tersebut didukung oleh anggapan
masyarakat bahwa yang menjadi penanggungjawab
penuh atas kejadian bencana adalah pemerintah.
Padahal dalam pelaksanaan pengurangan risiko
bencana perlu dilakukan upaya terpadu antar
masyarkat, pemerintah dan dunia usaha. Pengetahuan
dalam menghadapi bencana banjir wajib dimiliki oleh
masyarakat yang berhadapan langsung dengan
bencana agar masyarakat mampu merencanakan
tindakan ketika bencana terjadi [5].

Begitupun masyarakat Desa Mane Kareung
yang setiap tahun dilanda bencana banjir. Kepanikan
dan kerugian akan dapat diminimalisir apabila
masyarakat Mane Kareung kesiapsiagaan yang tinggi
dalam menghadapi bencana

banjir. Beberapa

penelitian yang membahas tentang pentingnya
kesiapsiagaan

[6][7]8].

menyimpulkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat

masyarakat dalam  menghadapi

bencana Penelitian-penelitian  tersebut
sangat penting dalam menghadapi bencana banjir

yang dilandaskan pada pengetahuan masyarakat.
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Gambar 1. Jumlah Kejadian Bencana Alam di Indonesia

I1I. SUMBER INSPIRASI

Hasil diskusi tim pengabdian dengan pihak
Desa Mane Kareung yang diwakili oleh Keuchik
disimpulkan bahwa Desa Mane Kareung yang
merupakan wilayah dengan risiko bencana banjir
belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang
bencana banjir. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan
penyuluhan agar dapat meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
Kesiapsiagaan ini akan menjadi bekal bagi
masyarakat agar mampu melakukan persiapan
sebelum bencana, melakukan evakuasi saat bencana
serta rehabilitasi setelah bencana banjir terjadi.

Berdasarkan hasil diskusi dan justifikasi yang
dilakukan dengan mitra, tim PKM dapat merumuskan
permasalahan mitra dalam 2 kelompok utama yang
harus diprioritaskan, yaitu:
1. Aspek pengetahuan terhadap bencana banjir.

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang

bencana banjir berakibat pada lemahnya
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir. LIPI-UNESCO menyebutkan
bahwa pengetahuan adalah kunci dari
kesiapsiagaan schingga masyarakat perlu
memiliki pengetahuan agar mampu
merencakana tindakan penyelamatan ketika
terjadi bencana [9].

Aspek rencana tangap darurat terhadap
bencana banjir.

Masyarakat belum pernah mengikuti pelatihan
rencana tanggap darurat bencana. Rencana
tanggap darurat bencana adalah hal yang
penting untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana.

Melakukan  koordinasi  dengan = BPBD
Lhokseumawe  sebagai  pemateri dalam
kegiatan pengabdian.

Mempersiapkan peralatan dan tempat kegiatan.
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III. METODE KEGIATAN

a. Tahap Persiapan
Kegiatan persiapan dalam pangabdian ini adalah:

1. Observasi dengan datang langsung ke Desa
Mane Kareung untuk melihat permasalah dan
kebutuhan mitra. Selain dengan datang langsung
ke Desa Mane Kareung, tim pengabdian juga
melakukan observasi terhadap sumber literatur
seperti kajian risiko bencana Kota Lhokseumawe
dan data-data tentang kejadian bencana di Kota
Lhokseumawe.

2.  Menentukan materi penyuluhan yaitu tentang
bencana banjir dan rencana tanggap darurat

bencana banjir serta menentukan metode dalam

melakukan penyuluhan.
3. Berkoordinasi dengan Keuchik dalam
menentukan ~ waktu  pelaksanaan, peserta

pelaksanaan dan lokasi pelaksanaan kegiatan.

4.  Melakukan koordinasi dengan BPBD
Lhokseumawe sebagai pemateri dalam kegiatan
pengabdian.

5. Mempersiapkan peralatan dan tempat kegiatan.

b. Pelaksanaan Penyuluhan Tentang Bencana
banjir dan Tanggap Darurat Bencana Banjir
Kegiatan pertama adalah penyuluhan tentang

bencana banjir yaitu tentang pengertian bencana banjir,

penyebab bencana banjir, ciri-ciri akan terjadinya
bencana banjir hingg tindakan penyelamatan saat
terjadi banjir. Pengetahuan tentang bencana banjir
berpengaruh  terhadap sikap dan  kepedulian
masyarakat untuk siap dan siaga dalam menghadapi
[10]. Metode

bencana yang digunakan dalam

penyuluhan adalah dengan ceramah dan diskusi yang
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dapat dilihat pada Gambar 1 dimana pemateri
menjelaskan tentang bencana banjir serta apa yang
harus dilaksanakan untuk mencegah dan yang harus
dilakukan ketika bencana banjir terjadi.

pemateri akan

juga

menjelaskan tentang tas siaga bencana yaitu tas yang

Dalam kegiatan ini

berisi barang-barang kebutuhan rumah tangga penting,
yang telah dipersiapkan untuk keadaan darurat [11].
BNPB juga menyebutkan beberapa contoh kebutuhan
dasar tas siaga bencana mulai dari surat-surat penting
hingga alat bantu penerangan. Kegiatan selanjutnya
yaitu perencanaan tanggap darurat dilakukan oleh tim
BPBD Lhokseumawe (Gambar 2) sebagai fasilitator
yaitu dengan memberikan materi tentang rencana
tanggap darurat ketika terjadi bencana bajir. Materi
yang disampaikan adalah apa yang harus masyarakat
lakukan sebelum saat terjadi dan setelah terjadi banjir
sehingga akan mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana banjir.
c¢.  Evaluasi Program

Kegiatan diakhiri dengan memberikan pre test
dan post test untuk melihat manfaat dari kegiatan yang
dilakukan kepada masyarakat. Soal yang diberikan
adalah terkait pengetahuan bencana banjir dan rencana
tanggap darurat ketika terjadi bencana banjir.
Kuesioner menggunakan parameter kesiapsiagaan
menurut LIPI-UNESCO/ISDR [9] yang hanya fokus
pada pengetahuan dan rencana tanggap darurat. Hasil
ukur pre test dan post test dikategorikan ke dalam tiga

kategori dengan interval 76%-100 masuk dalam

ketagori baik, 56%-75% masuk dalam kategori cukuo,

dan yang masuk dalam kategori kurang adalah <=55%

[12].
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IV. KARYA UTAMA

Pada kegiatan pelaksanaan dari pengabdian
kepada masyarakat yaitu pemberian materi
tentang bencana banjir dijelaskan tentang
pengertian, penyebab terjadinya bencana, ciri-ciri
serta tindakan penyelamatan saat terjadi banjir.

Dalam penyuluhan ini pemateri juga akan
menjelaskan tentang tas siaga bencana yaitu
tas yang berisi barang-barang kebutuhan rumah
tangga penting, yang telah dipersiapkan untuk
keadaan darurat [11]. BNPB juga menyebutkan
beberpa contoh kebutuhan dasar tas siaga
bencana adalah surat-surat penting, pakaian,
makanan ringan, air minum, P3K, perlengkapan
mandi, peluit, uang, dan alat bantu penerangan.

Kegiatan selanjutnya yaitu perencanaan
tanggap darurat dilakukan oleh tim BPBD
Lhokseumawe sebagai fasilitator yaitu dengan
memberikan materi tentang rencana tanggap
darurat ketika terjadi bencana bajir. Materi yang
disapaikan adalah apa yang harus masyarakat
lakukan ketika sebelum banjir, saat terjadi banjir
dan setelah terjadi banjir. Rencana tersebut yang
akan mempengaruhi

tingkat kesiapsiagaan

masyarakat terhadap bencana banjir.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test
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V. ULASAN KARYA

Mitra dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini
adalah Desa Mane Kareung, Kecamatan Blang
Mangat, Kota Lhoksumawe. Secara spesifik mitra
yang menjadi subjek dalam kegiatan PKM ini adalah
para pemuda desa dan perwakilan dari rumah tangga
sebanyak 25 orang. Pelaksanaan akan lebih efektif
apabila diikuti oleh lebih banyak peserta. Selain itu
dalam kegiatan ini belum dilaksanakan simulasi

tanggap darurat bencana banjir.

VII. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

dilaksanakan telah meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara signifikan. Perbandingan hasil
nilai pre test dan post test dapat dilihat pada Tabel 1.
Setelah mendapatkan pelatihan, terjadi peningkatan
pengetahuan 20 peserta terkait pengetahuan dan
rencana tanggap darurat bencana banjir. Peserta yang
memiliki nilai baik sebanyak 44% naik menjadi 55%
setelah dilakukan pelatihan. Nilai sangat baik juga
dicapai oleh 45% peserta stelah mendapatkan
pelatihan. Seperti penelitan yang dilakukan oleh
Buston, Suardana, dan Ferianto, yang menyebutkan
bahwa telah

pelatihan mempengaruhi  dan

meningkatkan dalam

menghadapi bencana [13][14][15].

kesiapsiagaan masyarakat

No Nilai Pengetahuan

% Pre Test

% Post Test

1 Kurang 55
2 Cukup 44

3 Baik 1

0
55

45
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